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ABSTRAK

PT. X merupakan industri yang bergerak di bidang makanan, khususnya cake &
pastry. Seiring dengan perkembangan bisnisnya, PT. X berencana menambah
jumlah produksi dan berpotensi menghasilkan air limbah dengan debit maksimal
331,21 m¥/hari. PT. X akan membangun pabrik baru yang berlokasi di tengah
pemukiman warga, sehingga PT. X membutuhkan perencanaan IPAL baru untuk
mengolah air limbah yang dihasilkan agar tidak mencemari lingkungan sekitar.
Tujuan dari perencanaan ini adalah mengidentifikasi karakteristik air limbah yang
dihasilkan PT. X dengan pengujian laboratorium, merencanakan desain IPAL
baru dengan mempertimbangkan hasil analisis kondisi eksisting serta aspek
teknis, ekonomis, dan lingkungan agar efluen IPAL memenuhi standar baku mutu
dan dapat digunakan kembali. Hasil uji menunjukkan kualitas air limbah PT. X
mengandung TSS 758 mg/L; pH 4,5; COD 4.282,6 mg/L; BOD 778 mg/L; TDS
432 mg/L; minyak dan lemak 20 mg/L. Rangkaian unit pengolahan air limbah
yang direncanakan antara lain grease trap, ekualisasi, elektrokoagulasi,
sedimentasi I, MBBR, sedimentasi Il, karbon filter, dan bak penampung, serta
rangkaian unit pengolahan lumpur yang direncanakan yaitu sludge holding tank
dan filter press. Rekapitulasi biaya yang dibutuhkan pada perencanaan ini adalah
sebesar Rp. 3.645.000.000,00 dengan biaya operasional yang dibutuhkan sebesar
Rp. 48.000.000,00/bulan.

Kata kunci: IPAL, TSS, BOD, COD, Moving Bed Biofilm Reactor.



ABSTRACT

PT. X is an industry that operates in the food sector, especially cakes & pastries.
Along with its business development, PT. X plans to increase the amount of
production and potentially produce wastewater with a maximum discharge of
331.21 m3/day. PT. X will build a new factory in the middle of a residential area
so that PT. X requires planning for a new IPAL to treat the wastewater produced
so that it does not pollute the surrounding environment. This planning aims to
identify the characteristics of wastewater produced by PT. X, using laboratory
testing, plans a new WWTP design by considering the results of the analysis of
existing conditions and technical, economic, and environmental aspects so that
the WWTP effluent meets quality standards and can be reused. The test results
show the quality of wastewater from PT. X contains TSS 758 mg/L; pH 4.5; COD
4,282.6 mg/L; BOD 778 mg/L; TDS 432 mg/L; oils and fats 20 mg/L. The planned
series of wastewater treatment units include grease trap, equalization,
electrocoagulation, sedimentation I, MBBR, sedimentation Il, carbon filter, and
holding tank, as well as a series of planned sludge processing units, namely
sludge holding tank and filter press. The recapitulation of costs required for this
planning is Rp. 3,645,000,000.00 with operational costs required of Rp.
48,000,000.00/month.

Key words: WWTP, TSS, BOD, COD, Moving Bed Biofilm Reactor.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

PT. X (nama disamarkan) merupakan perusahaan cake & pastry yang pada
saat ini sedang berkembang pesat dalam kategori makanan nusantara yang
menyediakan produk pilihan yang unik dan baik di setiap daerah. Tahun 2017 PT.
X meluncurkan produk inovatif yang menjadi salah satu oleh-oleh paling dicari di
Jogja. Makanan yang terinspirasi dari Jepang ini merupakan sebuah inovasi baru
dari PT. X yang menjadi tren oleh-oleh khas Kota Jogja. Akhir tahun 2017 secara
resmi PT. X mengeluarkan produk baru mereka yaitu bakpia, bakpia yang hadir
dengan cita rasa baru melengkapi khasanah kuliner di Kota Jogja yang menjadi
pilihan oleh-oleh khas yang unik serta menarik. Bakpia merupakan salah satu dari
produk keluaran PT. X yang wajib menjadi oleh-oleh khas saat berkunjung ke
Kota Jogja. Banyaknya peminat dari bakpia ini mengharuskan perusahaan untuk
menaikkan jumlah produksi, yang mana pada setiap proses produksinya akan
menghasilkan limbah, baik limbah padat maupun limbah cair. Karakteristik air
limbah industri makanan mengandung beban pencemar organik dengan
konsentrasi tinggi baik dalam bentuk tersuspensi maupun terlarut. Polutan
pencemar ini berasal dari pencucian alat pada proses produksi. Terlihat dari hasil
uji laboratorium yang menunjukkan bahwa parameter air limbah yang paling
tinggi adalah TSS sebesar 758 mg/l, pH 4,5, COD sebesar 4.282,6 mg/l, BOD
778 mg/l, TDS sebesar 432 mg/l, minyak dan lemak sebesar 20 mg/I.

Seiring dengan perkembangan bisnisnya, PT. X berencana menambah
jumlah produksi harian mereka, sehingga diperlukannya pabrik baru dengan
kapasitas yang lebih besar yang mana sejalan dengan itu akan menghasilkan air
limbah lebih banyak pula. Air limbah yang cukup besar yaitu 331,21 m*/hari yang
mana akan berbahaya terhadap lingkungan jika tidak dilakukan pengolahan
terlebih dahulu. Hal ini disebabkan karena pabrik yang akan dibangun berada
dekat dengan pemukiman warga sehingga air limbah yang dihasilkan harus diolah



untuk dapat dikonsumsi kembali. Berdasarkan UU RI No0.32 Tahun 2009 Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, maka setiap industri maupun
instansi/badan usaha harus bertanggung jawab terhadap pengelolaan limbah yang
dihasilkan dari kegiatannya. Pengelolaan limbah dapat dilakukan dengan
membangun suatu Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang efektif dengan
menyesuaikan pada karakteristik limbah dan beban pencemar (Sari dan Yuniarto,
2016).

Untuk mengatasi masalah di atas, perlu dibangun Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL) dengan merencanakan desain IPAL yang dapat mengolah air
limbah yang dihasilkan oleh industri makanan PT. X yang baru dengan
mempertimbangkan kualitas dan kuantitas dari air limbah yang tersebut, serta
menghasilkan air limbah yang dapat digunakan kembali.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat ditentukan
identifikasi masalah dari tugas akhir sebagai berikut:

1. Potensi pencemaran lingkungan oleh air limbah dapat dihasilkan dari proses
produksi pada industri makanan PT. X.

2. Air limbah hasil dari proses produksi pada industri makanan PT. X memiliki
beban pencemar TSS, pH, COD, dan TDS yang melebihi baku sesuai PP No.
82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air.

3. Industri makanan PT. X berencana menambah jumlah produksi baru dengan
debit air limbah sebesar 331,21 m®hari. Sehingga diperlukan IPAL untuk
mengolah air limbah yang berasal dari proses produksi pada industri makanan
PT. X.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, maka ditentukan

rumusan masalah dari tugas akhir sebagai berikut:



1. Bagaimana karakteristik air limbah yang dihasilkan dari industri makanan PT.
X?

2. Bagaimana perencanaan Detail Engineering Design (DED) Instalasi
Pengolahan Air Limbah yang efektif dan efisien untuk diterapkan di Industri

Makanan PT. X yang output-nya dapat digunakan kembali?

1.4 Rumusan Tujuan

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, maka dirumuskan tujuan sebagai
berikut.

1. Menganalisis karakteristik air limbah yang dihasilkan pada industri makanan
PT. X.

2. Merencanakan Detail Engineering Design (DED) Instalasi Pengolahan Air
Limbah yang efektif dan efisien untuk diterapkan pada industri makanan PT.

X yang output-nya dapat digunakan kembali.

1.5 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada tugas akhir ini dilakukan agar perencanaan yang
dibahas bisa berfokus pada bahasan tertentu sehingga tidak keluar dari ranah
bahasan. Adapun pembatasan masalah pada perencanaan ini adalah sebagai
berikut.

1. Ruang lingkup

Perencanaan bangunan IPAL pada industri makanan PT. X difokuskan untuk

mengkaji hal-hal berikut.

a. Kajian mengenai karakteristik air limbah yang dihasilkan oleh industri
makanan PT. X,

b. Kajian mengenai perencanaan sistem pengolahan air limbah yang sesuai
dengan karakteristik air limbah pada industri makanan PT. X yang
output-nya dapat digunakan kembali.

2. Ruang Lingkup Wilayah



Ruang lingkup wilayah perencanaan sistem pengolahan air limbah pada tugas
akhir ini adalah air limbah yang dihasilkan dari kegiatan proses produksi pada
industri makanan PT. X.

3. Ruang Lingkup Kegiatan
Ruang lingkup kegiatan perencanaan bangunan Instalasi Pengolahan Air
Limbah pada industri makanan PT. X adalah sebagai berikut.
a. Mengumpulkan data primer dan sekunder.
b. Mengolah data yang telah dikumpulkan melalui uji laboratorium serta

menganalisis data-data yang telah didapat.

c. Merencanakan sistem IPAL pada industri makanan PT. X yang efektif

dan efisien yang output-nya dapat digunakan kembali.

1.6 Rumusan Manfaat

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari Perencanaan bangunan IPAL

pada industri makanan PT. X adalah sebagai berikut.

1. Bagi Perusahaan
Perencanaan ini dapat menjadi masukan dan pertimbangan bagi perusahaan
dalam merencanakan bangunan IPAL sehingga nantinya IPAL baru ini dapat
lebih efektif dan efisien.

2. Bagi Universitas
Perencanaan ini dapat menjadi tambahan referensi terkait perencanaan sistem
pengolahan air limbah industri.

3. Bagi Penulis
Perencanaan ini berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang
perencanaan sistem pengolahan air limbah industri yang akan berguna juga

untuk diterapkan dimasa depan.
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